BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keselurahan dari objek penelitian yang dapat
menjadi sumber data penehtian. Populasi yang akan diteliti dalam

penelitian ini adalah perusahaan jodeksLQ45 yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2013 s

Teknik

sur tertentu
iteliti adalah
ember 2017, adaptin kriteria yang
dipilih dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sebagai

UIN-IMAM BONJOL

Perusahaan masuk kedalam indeks LQ45 secara konsisten pada
~PADANG

b. Perusahaan menyajikan laporan keuangan secara lengkap serta
menyajikan variabel yang akan diteliti selama tahun penelitian 2013-
2017.

c. Perusahaan membagikan dividen selama tahun penelitian 2013-2017.
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Tabel 3.1 Kriteria Pemilihan Sampel

No Kode Nama Perusahaan aKn;erli Sampel
1 | AALI Astra Agro Lestari Thk VNN 1
2 | ADHI Adhi Karya (Persero) Thk X | V|V
3 | ADRO | Adaro Energy Thk NMEER 2
4 | AKRA | AKR Corpindo Thk VN[N 3
5 | ANTM | Aneka Tambang (PerSere) Thk X | V| x
6 | ASll Astra International Thk VINN] 4
7 | BBCA | Bank Centrdl Asia Tbk Vx|V
8 BankNegara Indonesi Vx|V
9 Vx|V
10 X | x|V
11 X | x|V
12 v
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22 V
23 Indocement Tunggal Prakasa Tbk R 8
Jasa Marga (Persero) Thk MR
I CElLl, ¢ VEeYal.
IIL.‘EII& JE’...‘N".DI'IN
: [ X
28 | LSIP VIN]V] 10
29 | MNCN VvV 1
30 | MYRX asiona x | V|
31 | PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk VIV x
32 | PPRO PP Properti Tbk x | V| x
33 PTBA Tambang Batu Bara Bukit Asam (Persero) NIRVARY
Tbk 12
34 | PTPP PP (Persero) Thk x| V[V
35 | PWON | Pakuwon Jati Thk x| V|V
36 | SCMA | Surya Citra Media Tbk x| V[V
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K riteri
No Kode Nama Perusahaan a”;eni Sampel
37 | SMGR | Semen Indonesia (Persero) Thk VIN[V] 13
38 | SMRA | Summarecon Agung Thk X | V|V
39 | SRIL Sri Rejeki Isman Tbk x | V| x
40 | SSMS | Sawit Subermas Sarana Tbk x| V[V
41 | TLKM | Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tok [V [ [V]| 14
42 | UNTR | United Tractors Thk VIN|N| 15
43 | UNVR | Unilever Indonesiadfbk VIV 16
44 | WIKA | Wijaya Karya{Persero) Thk x| V[V
45 | WSKT | Waskita Karya (Persero) Tok x| V[V
Sumber: www.idx.co.id

Dari beberapa Kriteria g G Ril 167 perusahaan LQ45 yang
akan cij@Baka i ini. 'Karena hag hda 16

Berikut

AKR Corporint™
ASII Astra International Tbk

10
11 '
12 | PTBA Tambang Batu Bara Buklt Asam (Persero) Thk
13 | SMGR Semen Gresik (Persero) Thk

14 | TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk

15 [ UNTR United Tractors Tbk

16 | UNVR Unilever Indonesia Thk

Sumber: ww.idx.co.id
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B. Jenis dan Sumber Data
Data sekunder adalah data yang di ambil secara tidak langsung dari
sumbernya. Data sekunder biasanya mengambil dari dokumen-dokumen
(laporan,karya tulis orang lain, koran, majalah) atau seseorang yang
mendapatkan informasi dari orang lain.* Pada penelitian ini data sekunder di
peroleh dari situs resmi bursagefek indonesia (www.idx.co.id), sahamok dan

berbagai media lainnya baik berupaguku,jurnal dan dukumen lainnya yang

berhubungan dengan perma; Data‘berupa laporan keuangan

I
, erupakan-ba an sebuah

t di ukur deng

indikator

keliru dalam penelitian maka pen

p ferial@l rhyfung@i ddiiban ki akfin.
UINIMAM BONJOL
menjadi titik p I \Va diPRda e ua Yyaitu variabel
dependen dan EBADA:MdGn (terikat) adalah

variabel yang nilainya tergantung dari variabel lain (y) dan variabel

akan menjelaskan secara operasional

Ylrawan prasetya, Logika Prosedur Penelitian, Pengantar Teori dan Pengaduan Praktis
Penelitian Sosial bagi Mahasiswa dan Peneliti Pemula, (jakarta: STIA —LAN), 1999, h. 86


http://www.idx.co.id/
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independen (bebas) adalah variabel yang nilainya tidak tergantung pada
variabel lain (X).2
Variabel penelitian yang akan diteliti sebagai berikut:
1. Dividend payout ratio (Y)
Kebijakan dividen adalah persentase laba yang dibayarkan kepada
para pemegang saham dalam bentuk dividen tunai, penjagaan stabilitas

dividen dari waktu' ke waktu, pgmbagtan dividen saham, dan pembelian

kembali saham. Dalam ijakan dividen diukur dengan

idend payout rati

) yaitu p

pajak (earni

an menggun

= Dijvidend

Dividend Per Share = Dividen

Jumlah Saham Beredar
UIN-HMIAM.BONJOL
h s WY
2. Current ratio (X1)

LikuiP AA&N@ suatu perusahaan

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara lancar dan tepat

waktu sehingga likuiditas sering disebut dengan short term liqudity. Fred

Weston menyebutkan bahwa rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan

2Suliyanto, Ekonometrika Terapan, (Yogyakarta : Andi OFFICET), 2011, h. 7
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rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban (hutang) jangka pendek. Artinya, apabila perusahaan ditagih,
perusahaan akan mampu untuk memenuhi hutang tersebut terutama hutang
yang sudah jatuh tempo. Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan
adalah rasio lancar. Bagi investor saham, tingkat rasio lancar dapat
dipertimbangkan dalam iménanamkanwymodalnya. Rasio lancar sebagai

bentuk untuk mengukur “tingkal keamanan (margin of safety) suatu

perusahaan. Semakin likua aan, kemungkinan pembayaran

ikiden yang dilaku

dalah suatu
sejauh mana

perusahaan mampu menghasilka

afjo ofeoilias Mner r u il kefiha
UIN.IMAM.BONJOL

merupakan r aniPak n d@empe ini. Karena dalam

analisis manEADAHMiGng penting sebagai

salah satu teknik analisis keuangan yang bersifat menyeluruh. Rasio ini

aba pada tingkat yang dapat diterima.

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio
ini, semakin baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan semakin kuat. Rasio

ROE diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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ROE = Laba bersih setelah pajak
Total ekuitas

4. Debt to equity ratio (Xs)
Rasio solvabilitas atau leverage merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur seberapa jauh perusahaan menggunakan hutang. Pada
penelitian ini rasio yang digupakamwuntuk mengukur tingkat hutang adalah

debt to equity ratio (DER). Debt tQ equity, ratio merupakan rasio yang

menggambarkan hubungan ang dan ekuitas dalam membiayai

aset perusahaan. Deb,

D. Tekni

usun data dalant cara bermakna
sehingga lebih memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian kita,
UN-HMAM BONJOL
argumentasi atas hasil temuan di lapangan.®
1. Statistik DesPA DA N G
Statistik  deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk

mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti

®Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder,
(Jakarta: Rajawali Pers), 2014, h. 159-160
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melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.*
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.

Seperti diketahiut bahwa ujiet dan’ F mengasumsikan bahwa nilai

residual /mengikuti dj alau“asumst ini dilanggar maka

valid untu

pakah model

antar variabel beba

ditemukan adany® (independen).

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara

UIN-iMAM BONJOL

variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah

variabel PA VANGr sesama Vvariabel

independen sama dengan nol.

4Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder,
(Bandung: Alfabeta), 2017, h. 29

SImam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro), 2013, h. 154
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c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi
yang disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode pengujian menggunakan
uji Durbin- Watson (DW test). Model regresi dikatakan tidak terdapat
outokorelasi apabila pilai Durbin-Watson berkisar 1,55 sampai 2,46

(untuk n < 15)&

uji apakah dalam model regresi

d. Uji Heteroskedastisitas

UIN TMAM BONJOL

semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik
seharusnPAeA@Ns@acam-macam uji
heteroskedastisitas antara lain adalah dengan uji koefisien korelasi
Spearman’s rho, melihat pola titik-titik pada grafik regresi, uji Park

dan uji Glejser. Jika korelasi antara variabel independen dengan

5Duwi Priyatno, 5 Jam Belajar Olah Data Dengan SPSS 17, (Yogyakarta: CV ANDI),
2009, h. 158
"Imam Ghozali, Op. cit., h. 107



44

residual memberikan signifikansi lebih dari 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas (Spearman’s
rho).®
3. Analisis Linear Berganda
Regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu
variabel independen. Maodel persamaan, regresi linear berganda sebagai

berikut:

Y=a+b Xe+b2 X, +

dependen

X3 = Variabel independen (Debt to equity ratio)

UIN-MAM BONJOL

Hipotesis adalah jawaban sementara yang kebenarannya masih

harus diuji anAﬂBAoNaGroleh dari tinjauan

pustaka. Hipotesis juga merupakan proposisi yang akan diuji

8 Duwi Priyatno, Op. cit., h. 160
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keberlakukannya atau merupakan suatu jawaban sementara atas
pertanyaan penelitian.®
a. Uji T (Parsial)
Uji T ini dilakukan untuk menguji apakah tingkat signifikansi
informasi current ratio, return on equity dan debt to equity ratio terhadap
dividend payout ratio secara individu. Adapun langkah-langkah pengujian

ini adalah sebagaideerikut:

1) Perumusan hipotesis

HO: b =0, tidak b paruh terhada dend payout ratig

R DerPERgaruh terhadap GWeEeNnd o

,05)
crajat ébas (d
K Ik T hitig 0 ditolak (Ha

diterfma) dan apabila ®Cil T tabel maka™™0 diterima (Ha

UIN-MAM-BONJOL

UntuwaAiAgNﬂ Gk t dengan kriteria

pengambilan keputusan sebagai berikut:
1) Quick look: bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih,

dan derajat kepercayaan sebesar 5%, maka HO yang menyatakan b1=0

 Nanang Martono, Op. cit, h. 67
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dapat ditolak nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolute). Dengan
kata lain kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa
suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel
dependen.

2) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel.
Apabila nilai statistiket hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan

nilai t tabel,gKkita meneri hipotesis alternatif yang menyatakan

bahwa Suatu variab cara “ndividual mempengaruhi

variabel depende

Ho: current ratio, return on equity dan debt to equity ratio tidak

UIN IMAM-BONJOL

Ha: current ratio, return on equity dan debt to equity ratio

PADANG

2) Menentukan tingkat signifikan (A) dan F tabel

Taraf nyata (a) = 5% (0,05)

Nilai Ftabel dengan derajat bebas = n-2-k



3)

4)
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Menentukan Kriteria pengujian
HO diterima (Ha ditolak) apabila Fhitung kecil Ftabel
HO ditolak (Ha diterima) apabila Fhitung besar Ftabel
Menarik kesimpulan

Jika HO diterima, maka current ratio, return on equity dan
debt to equity ratie’ tidak berpengaruh terhadap dividend payout
ratio. Dengan demikian yariabelindependen tidak mempengaruhi

variabel depende payout ratio.

a pengambilan kepW Pagai berikut:

1)

UIN

2)

Quick look; bila nilai F lebih besar daripada 4 maka HO dapat

IMAM-BONJOL
menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua
variatPArAnNn@kan mempengaruhi
variabel dependen.

Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut

tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka

HO ditolak dan menerima Ha.
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c. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)
Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien deteminasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi

variabel dependen amat terbatas.

UIN IMAM BONJOL
PADANG




